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Abstrak

Penelitian ini menganalisis motif ziarah di makam Loang Baloq kota Mataram yang dilihat dari perpektif
teori the law of three stages. Tujuan penelitian ini Adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis motif
teologis, metafisik, dan positivisme ziarah makam Loang baloq kota Mataram. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif dengan metode fenomenologi, melibatkan observasi pasif
telah dilakukan dengan cara peneliti hadir secara langsung di makam Loang Baloq namun tanpa ikut
terlibat dalam aktivitas mereka. Peneliti hanya mengamati dari luar, mencatat perilaku, tindakan serta
interaksi yang dilakukan peziarah. Kedua, wawancara mendalam dilakukan terhadap 19 Subjek penelitian
yang merupakan peziarah dan 4 infroman yang merupakan pengelola makam Loang Balog. Ketiga,
dokumentasi dilakukan terhadap kegiatan dan ritual yang dilakukan para peziarah saat mengunjungi
makam. Hasil penelitian ini menunjukan praktik ritual ziarah di Makam Loang Baloq Kota Mataram tidak
bersifat tunggal, melainkan bergerak secara dinamis melintasi tiga tahap perkembangan pemikiran manusia.
Tahap Teologis mengejawantah melalui sisa-sisa praktik fetisisme (media air doa dan ikat akar pohon) yang
berbaur dengan keyakinan monoteisme kepada Allah SWT. Tahap Metafisik hadir melalui kepatuhan pada
tradisi leluhur serta konseptualisasi abstrak mengenai aura, energi positif, dan zat keberkahan makam.
Sementara itu, Tahap Positivisme mewujud melalui desakralisasi ritual, di mana ziarah dimaknai secara
rasional sebagai ruang edukasi sejarah, pelestarian budaya, refleksi kematian, dan sarana rekreasi.

Kata Kunci: Ziarah Makam, The Law of Three Stages, Teori Sosiologi.
Abstract

This research analyzes the pilgrimage motives at the Loang Balog cemetery in Mataram City, examined
through the perspective of Auguste Comte's Law of Three Stages. The purpose of this research is to identify
and analyze the theological, metaphysical, and positivist motives behind the Loang Balog cemetery
pilgrimage. A qualitative approach with a phenomenological method was employed in this study. It involved
passive observation, conducted by the researcher being directly present at the Loang Balog cemetery
without participating in the pilgrims' activities. Secondly, in-depth interviews were conducted with 19
research subjects who were pilgrims, and 4 informants who were the administrators of the Loang Baloq
cemetery. Thirdly, documentation was carried out on the activities and rituals performed by the pilgrims
during their visits. The results of this study indicate that the ritual practices of pilgrimage at the Loang
Baloq Cemetery in Mataram City are not singular; instead, they move dynamically across Auguste Comte's
three stages of intellectual development. The Theological Stage manifests through the remnants of fetishism
practices (such as using blessed water and tying tree roots as mediums) intermingling with the monotheistic
belief in Allah SWT. The Metaphysical Stage is present through adherence to ancestral traditions as well
as abstract conceptualizations of the cemetery's aura, positive energy, and blessing substance. Meanwhile,
the Positivism Stage manifests through the desacralization of rituals, where the pilgrimage is rationally
interpreted as a space for historical education, cultural preservation, reflection on mortality, and
recreation.

Keywords: Pilgrimage, The Law of Three Stages, Theory Sociology.
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PENDAHULUAN

Tradisi ziarah makam telah lama menjadi bagian tak terpisahkan dari praktik keagamaan umat Islam
di Indonesia. Meskipun pada masa awal penyebaran Islam Rasulullah SAW sempat melarang praktik ini
untuk mencegah kemusyrikan, tradisi ziarah akhirnya diperbolehkan kembali dengan tujuan untuk
mengingatkan umat akan kematian dan akhirat. (Sasmanda, 2017) Seiring berjalannya waktu, tradisi ziarah
berkembang menjadi lebih dari sekadar pengingat spiritual. Bagi sebagian masyarakat, ziarah makam,
khususnya makam tokoh atau ulama yang dihormati, dianggap sebagai sarana untuk memperoleh
keberkahan dan ketenangan batin. (Hidayat et al., 2022)

Namun, dalam perkembangannya, tradisi ini menghadapi tantangan serius. Di era modern ini, praktik ziarah
seringkali bercampur dengan kepercayaan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Beberapa peziarah justru
melakukan tindakan syirik, seperti mengikatkan tali pada pohon di sekitar makam sebagai simbol
permohonan atau meyakini bahwa arwah orang yang sudah meninggal dapat mengabulkan doa dan
menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran makna ziarah yang semula murni sebagai
ibadah, menjadi sebuah ritual yang dipenuhi dengan keyakinan supranatural. (Asniar et al., 2025)

Berbagai penelitian telah mengonfirmasi fenomena ini. (Latif & Usman, 2021) menemukan bahwa
beberapa peziarah melakukan tindakan di luar nalar, seperti mengambil tanah atau rumput dari makam yang
dianggap sebagai jimat pembawa berkah. (Hidayat et al., 2022) juga menyimpulkan bahwa ziarah kubur
sering kali terkait dengan keyakinan masyarakat terhadap kekuatan supranatural. Meskipun teknologi
semakin maju, fenomena ini tidak hilang, bahkan terus berkembang. Di berbagai daerah, kelompok
masyarakat membentuk ikatan kuat dengan makam-makam tertentu dan meyakini bahwa permohonan
kepada arwah di makam tersebut dapat menyelesaikan masalah. Selanjutnya Penelitian oleh (Sasmanda,
2017) menunjukkan bahwa ziarah kubur dipandang sebagai sarana untuk mencapai kedamaian spiritual dan
memohon pertolongan Tuhan. Namun, hal ini tidak menjelaskan secara rinci mengapa praktik ziarah ini
bisa berubah menjadi bentuk pemujaan yang mengarah pada kesyirikan. Penelitian oleh (Latif & Usman,
2021) juga hanya menyinggung bahwa praktik ziarah sebagian besar bersumber dari warisan keluarga dan
ajaran dari guru atau ustaz, tanpa mendalami bagaimana proses pewarisan pengetahuan tersebut
membentuk keyakinan yang menyimpang.

Data awal yang telah dikumpulkan menunjukkan adanya beberapa motif utama. Pertama, motif
sosiogenetis, di mana ziarah dilakukan sebagai bagian dari ritual sosial untuk mencapai tujuan duniawi,
seperti yang dilakukan oleh calon kepala desa dengan harapan terpilih. (Rahmadi et al., 2024) Kedua, motif
biogenetis, yang berkaitan dengan kebutuhan pribadi akan ketenangan dan kesembuhan dari penyakit,
menunjukkan adanya kepercayaan terhadap kekuatan supranatural. Ketiga, motif teogenetis yang
menempatkan ziarah sebagai sarana untuk meningkatkan hubungan spiritual dengan Tuhan, seperti melalui
pembacaan zikir dan tahlil.

Dalam Perspektif teori The Law Of Three Stages Auguste Comte fenomena ziarah dapat dianalisis melalui
Ketiga tahapannya, tahap teologis yakni meyakini bahwa semua benda di dunia, termasuk tanah dan
rumput, memiliki jiwa atau ruh, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Latif & Usman,
2021) bahwa Sebagian peziarah melakukan tindakan aneh, seperti mengambil rumput atau tanah di makam
Imam Lapeo, yang dianggap sebagai "jimat" atau "alat pembawa berkah. Selanjutnya tahap positif relavan
dengan penelitian yang dilakukan (Mirdad et al., 2022), ada perubahan menarik dalam melakukan ziarah.
Dahulu, ziarah sering kali didasari oleh keyakinan yang kuat dan ikatan spiritual yang mendalam dengan
tempat atau tokoh yang diziarahi. Para peziarah memiliki keterikatan tetap, artinya merecka merasa memiliki
hubungan emosional atau spiritual yang terus-menerus dengan tempat tersebut, sering kali berulang kali
datang ke sana. Namun, kini banyak peziarah tidak lagi memiliki keterikatan semacam itu. Mereka
cenderung lebih didorong oleh keinginan untuk menikmati pengalaman ziarah itu sendiri, bukan lagi
semata-mata karena ikatan spiritual yang kuat.

Ziarah Makam adalah kebudayaa yang terus mengakar pada masyarakat suku sasak Nusa Tenggara Barat
(NTB), kegiatan ini turun temurun dilakukan, seperti data dari Wanti, (2023) bahwa 22.000 (Dua pulu dua
ribu) orang melakukan ziarah makam. Makam Loang Balog merupakan tempat pemakaman yang
didalamnya terdapat beberapa jasad dan yang paling istimewa menurut masyarakat sasak yaitu makam
Maulana Syekh Gauz Abdulrrazak yaitu seorang pendakwah yang menyebarkan agama islam. (Wanti et al.,
2023). Makam Loang Balog bukan hanya dikunjungi oleh Masyarakat setempat tetapi destinasi ini
dikunjungi oleh pemimpin yang ada di Lombok, seperti data dari ntb.kemenag.go.id. bahwa dari 2800 (dua
ribu delapan ratus) orang termasuk keluarga besar dari Kementrian Agama, Pondok Pesantren dan
organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama (NU), Nahdlatul Wathan (NW), Nahdlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI), dan Muhammadyah. (Hidayat et al., 2022)

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1574



Windi Arlina Palensal, Syafruddin?, Rakhmat Nur Adhi?
SOSMANIORA (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol. 5 No. 3 (2026) 1573 - 1582

Berdasarkan hasil wawancara yang dikumpulkan pada tanggal 29 juni 2025 dengan informan Budi
Agustomi ia mengatakan bahwa motif yang mendasari mengunjungi makam yaitu untuk meminta
kesembuhan dari penyakit, ketika penyakit yang dirasakan hilang, ia kembali berizarah yang diiringi
dengan menyembelih hewan ternak sebagai bentuk rasa syukur. Selanjutnya hasil wawancara dengan
Nurnim ia mengatakan bahwa motif yang mendasari untuk berziarah adalah sebagai tanda syukur yang
diiringi dengan melaksanakan roah atau begawe, yaitu menggelar acara yang biasa dilakukan masyarakat
sasak. Ia tidak hanya mengundang kerabat jauh melainkan menggundang kerabat dekat, begawe juga
dilaksanakan dengan tofalitas lengkap dengan nare (Nampan) dan tebolak (Tudung saji) setelah acara
dimulai diiringi dengan membakar kemenyan sebagai bentuk penghormatan dan permohonan kepada roh
dan leluhur.

Berdasarkan Pemaparan di atas menunjukkan bahwa motif ziarah ke makam Loang Balog memiliki
keunikan yang sangat menarik untuk diteliti. Namun, belum ada penelitian mendalam yang mengkaji
fenomena ini melalui perpektif teori the law of three stages Auguste Comte: Teologis, Metafisik, dan
Positivisme. Dengan menggunakan teori Auguste Comte, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan motif
ziarah, tetapi juga menganalisisnya secara ilmiah dari sudut pandang perkembangan pemikiran manusia
serta mengacu pada motif dari Gerungan (2004) yakni motif teogenetis, sosiogenetis dan biogenetis. Ini
akan memberikan pemahaman yang lebih kaya dan mendalam dibandingkan penelitian yang hanya
berfokus pada aspek deskriptif. Teori The law of three stages Comte dapat digunakan untuk melacak
bagaimana pemahaman dan motivasi peziarah berevolusi. Apakah motivasi utama mereka masih tergolong
Teologis (mencari berkah atau mukjizat), apakah sudah bergeser ke arah Metafisik (memahami makna
spiritual atau filosofis), atau bahkan sudah berada di tahap Positivisme melihat ziarah sebagai bagian dari
tradisi, identitas budaya, atau bahkan fenomena sosial yang bisa dijelaskan secara rasional. Penelitian ini
akan menjadi kontribusi signifikan bagi kajian sosiologi agama di Indonesia, khususnya terkait praktik
ziarah. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang bagaimana masyarakat di Mataram
memaknai ritual keagamaan mereka dan bagaimana pemahaman tersebut berinteraksi dengan modernisasi
dan perkembangan ilmu pengetahuan.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif dengan metode
fenomenologi. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena ziarah makam Loang
Balog kota Mataram dianalisis menggunakan teori the law of three stages Auguste Comte. Fokus penelitian
ini adalah motif teologis, motif metafisik dan motif positivisme.

Pengumpulan data dilakukan pada awal Maret 2026 — Akhir April 2026 melalui tiga teknik utama. Pertama
Observasi pasif telah dilakukan pada bulan Maret 2026 - dengan cara peneliti hadir secara langsung di
makam Loang Balog namun tanpa ikut terlibat dalam aktivitas mereka. Peneliti hanya mengamati dari luar,
mencatat perilaku, tindakan serta interaksi yang dilakukan peziarah. Kedua, wawancara mendalam
dilakukan terhadap 19 Subjek penelitian yang merupakan peziarah dengan kriteria sebagai berikut: (1)
terlibat dalam tradisi ziarah minimal satu tahun terakhir dan masih melakukan ziarah, (2) mampu
menjelaskan motif yang mendasari ziarah makam, (3) bersedia berbagi pengalaman secara terbuka. Selain
itu, dalam penelitian ini mendapatkan 4 infroman yang merupakan tokoh agama atau tokoh masyarakat dan
pengelola makam Loang Balogq. Ketiga, dokumentasi dilakukan terhadap kegiatan dan ritual yang dilakukan
para peziarah saat mengunjungi makam. Penetapan Subjek penelitian telah dilakukan dengan teknik
purposive sampling lalu menggunakan teknik snowball sampling untuk menentukan seberapa banyak
subjek yang diteliti.

Analisis data menggunakan metode Kkualitatif dengan menggunakan model Stevick-Colaizzi-keen dari
Moustakas (1994) dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) Horizonalizing data, (2) ldentifikasi
pernyataan penting, (3) Pengelompokan tema, (4) Deskripsi tekstual, (5) Validasi (member check)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motif Teologis Ziarah Makam Loang Baloq
1. Fetisisme

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di makam Loang Balog kota Mataram, pada proses
pelaksanaan kegiatan ziarah makam tercermin motif feologis yakni bentuk fetisisme (perilaku pemujaan
dan penghormatan kepada objek fisik) yang dimana peziarah berwudhu agar saat memasuki area
makam, tubuh dan jiwanya berada dalam keadaan suci, dan doa-doa yang dipanjatkan di makam lebih
mustajab, peziarah mempercayai dengan berdoa di makam Loang Balog doa tersebut dapat lebih di
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dengar karena adanya keyakinan bahwa makam adalah tempat yang memiliki keberkahan tersendiri,
peziarah juga merasa tenang berada di makam karena beranggapan makam adalah tempat yang lebih
suci dan tidak bisa didapatkan di tempat lain, setelah berwudhu peziarah menaburkan bunga di area
makam lalu menunduk kepala dengan khusyuk untuk memanjakan doa kepada Tuhan serta
menyampaikan segala hajat dan keinginan yang mereka harapkan terkabul lalu bepupuk menggunakan
air bunga atau membasuh muka serta bagian ubun-ubun kepala, hal tersebut dilakukan karena peziarah
mempercayai air bunga dapat membersihkan kekotoran batin dan nasib yang buruk, selain itu, peziarah
membasuh muka dengan air bunga yang sudah di doakan agar selalu sehat, dan membawa air bunga
tersebut untuk memandikan motor yang baru dibeli untuk mensucikan agar terhindar dari malapetaka,
setelah keluar dari makam para peziarah akan mengikat ranting pohon sebagai bentuk simbol bernazzar
di area makam, hal tersebut dilakukan agar segala nazzar/keinginan dapat terpenuhi, kemudia setelah
nazzar dirasa sudah terpenuhi maka peziarah wajib datang berziarah kembali untuk melepaskan ikatan
pohon tersebut, apabila ikatan tersebut tidak dilepaskan maka peziarah akan mengalami kecemasan
sosial seperti terasa adanya beban dan hutang yang belum terbayar. selain mengikat akar pohon peziarah
juga melemparkan ayam dan uang koin sebagai bentuk rasa syukur dan nazzar yang dianggap besar
sudah terkabul.

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya dominasi motif teologis dalam bentuk fetisisme di kalangan
peziarah Makam Loang Balog, yang tercermin melalui tindakan pemujaan terhadap objek fisik dan
keyakinan akan keberkahan tempat tersebut. Hal ini sejalan dengan pola kepercayaan mistis yang
diidentifikasi oleh Wawansyah et al., (2017) dalam studi kasus di lokasi yang sama, di mana peziarah
menekankan kekayaan batin dan kekuatan supranatural tanpa dasar logika yang kaku, dimana peziarah
mengikat dan melepaskan akar pohon sebagai bentuk permohonan dan mengalami kecemasan
emosional apabila ikatan tersebut tidak dilepaskan.

. Politeisme

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di makam Loang Balog kota Mataram, pada proses
pelaksanaan kegiatan ziarah makam tercermin motif teologis yakni bentuk politeisme (kepercayaan
kepada perantara yang memiliki kedekatan khusyuk dengan sang pencipta) yang dimana peziarah
mempercayai berdoa dimakam orang yang memiliki pengaruh dalam penyebaran agama islam atau
Tuan Guru dianggap lebih suci daripada tempat lain, doa spesifik yang dipanjatkan peziarah seperti
panjang umur, agar lancar kuliah dan disukai oleh dosen.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian Rahmadi et al., (2024) menyebutkan bahwa faktor utama yang
mendorong masyarakat melakukan ziarah adalah adanya kepercayaan mendalam terhadap "keberkahan"
(barakah) dari makam sang tokoh. Fenomena di Makam Loang Balog mengonfirmasi tesis tersebut;
konsep barakah atau kesucian Tuan Guru diwujudkan secara konkret oleh peziarah sebagai instrumen
"perantara” spiritual agar doa mereka lebih cepat diijabah.

. Monotesime

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di makam Loang Balog kota Mataram, pada proses
pelaksanaan kegiatan ziarah makam tercermin motif teologis yakni bentuk monoteisme (mempercayai
satu Tuhan) yang dimana peziarah secara tegas menyatakan bahwa pusat penyembahan tetap berada
pada Allah SWT, namun keberadaan makam tokoh sholeh atau Tuan Guru dianggap memiliki kedekatan
khusus dengan Sang Pencipta. Dalam hal ini makam berfungsi hanya sebagai perantara.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian Wawansyah et al., (2017) yang menyatakan bahwa ziarah di Makam
Loang Balog dipandang masyarakat sebagai salah satu wasilah untuk faqorrub (mendekatkan diri)
kepada Allah SWT. Namun, temuan ini sekaligus membantah kekhawatiran awal dalam latar belakang
Wawansyah (2017) yang berasumsi bahwa ritual di makam tersebut dapat merusak akidah atau terjebak
dalam syirik besar. Fakta di lapangan membuktikan peziarah secara tegas membedakan antara
kedudukan Allah sebagai pencipta dan Tuan Guru sebagai pemilik karamah.

Berdasarkan pemaparan motif teologis diatas praktik ziarah makam tersebut berhubungan dengan aspek
teogenetis yang dimana peziarah terdorong karena adanya keyakinan bahwa doa akan "lebih cepat
dikabulkan" dan "lebih didengar" jika dilakukan di makam orang saleh (Tuan Guru), ada yang berdoa
untuk kelancaran rizky, meminta kelancaran dalam perkuliahan, keselamatan bekerja diluar negeri,
berdoa agar memiliki momongan, ini menunjukan peziarah memposisikan tokoh di makam sebagai
pemilik karamah (kemuliaan) yang membantu menyampaikan hajat mereka kepada Allah SWT,
sedangkan aspek Sosiogenetis yaitu para peziarah terdorong karena adanya kepatuhan terhadap ajaran
orang tua dan nenek moyang dan adanya pengaruh atau penghormatan kepada Tuan Guru yang sudah
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meninggal karena dianggap memiliki pengaruh besar dalam penyebaran agama islam, selain itu dalam
aspek biogentis yakni peziarah terdorong karena mendapatkan ketenangan batin, yang dimana peziarah
merasa tenang walaupuan sedang banyak masalah dan tidak bisa didapatkan ditempat lain selain
makam, peziarah merangkaikan kegiatan tersebut dengan cara berdiam diri di makam, merenung dan
memegang batu nisan secara khusuk serta bepupuk agar terhindar dari kekotoran batin.

Motif Metafisik Ziarah Makam Loang Baloq
1. Menganggap Semua Benda/Ide Memiliki Nyawa Masing-Masing

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di makam Loang Balog kota Mataram, pada proses
pelaksanaan kegiatan ziarah makam tercermin motif metafisik yakni menganggap semua benda/ide
memiliki nyawa masing-masing, maksudnya adalah benda mati tidak dianggap kosong melainkan
mempunyai isi yang dapat bekerja sendiri, dalam hal ini Peziarah membawa bayi mereka ke makam
untuk melaksanakan tradisi ngurisan (pemotongan rambut bayi) hal tersebut dilakukan agar anak
terhindar dari penyakit, sifat buruk, atau kesialan, dorongan untuk mencari keberkahan didasari
keyakinan bahwa tempat tersebut memiliki energi spiritual yang positif karena kesalehan tokoh yang
dimakamkan di sana. Selain itu, peziarah menggap ziarah makam sudah menjadi darah daging bagi
keluarganya, peziarah merasakan ketenangan jika melakukan ziarah makam, makam dipercaya sebagai
tempat membersihkan diri dari segala hal yang bersifat negatif.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Aminah dan Suhastini (2021). Dalam konteks sosiologis
masyarakat Islam Sasak, Aminah dan Suhastini (2021) menemukan bahwa ritual ngurisan mengemban
misi budaya untuk mendoakan serta membersihkan anak dari hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini
mengonfirmasi temuan peneliti di lapangan, di mana peziarah sengaja membawa bayi mereka ke makam
keramat dengan tujuan penyucian agar anak terhindar dari kesialan dan penyakit. Namun, jika dianalisis
menggunakan The Law of Three Stages dari Auguste Comte, tindakan peziarah yang memandang ruang
makam memiliki 'isi' energi spiritual positif dari kesalehan Tuan Guru. Persepsi masyarakat yang
menganggap ritual ini telah menjadi darah daging keluarga juga sejalan dengan Aminah dan Suhastini
(2021) mengenai kokohnya kekuatan budaya lokal Sasak yang tetap dijadikan pegangan hidup utama
lintas generasi meskipun di tengah arus modernisasi.

2. Mampu Menghasilkan Semua Gejala

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di makam Loang Balog kota Mataram, pada proses
pelaksanaan kegiatan ziarah makam tercermin motif metafisik yakni menghasilkan semua gejala
maksudnya ialah manusia mulai meninggalkan tentang dewa-dewa atau gaib, namun belum sampai pada
pembuktian ilmiah (sais) dalam hal ini peziarah berdoa dimakam agar lancar saat melahirkan,
melahirkan secara sungsang merupakan hal yang sangat berbahaya tanpa adanya bantuan medis tetapi
peziarah percaya dengan berdoa di makam akan diberikan keselamatan, selain itu, ketika peziarah
memiliki hajat yang besar maka diiringi dengan melakukan praktik penyucian diri yakni ritual mandi
air bunga di dalam makam hal tersebut terdorong karena adanya kesadaran atau perasaan bahwa diri
penuh dengan kekotoran batin sehingga mendorong peziarah mencari cara untuk mensucikannya
kembali, tidak hanya itu peziarah juga berdoa dimakam untuk meminta kesembuhan dari penyakit yang
di alaminya karena mengikuti ajaran dari nenek moyang, doa tersebut diiringi dengan praktik membuat
sembek (meracik obat tradisional sasak) menggunakan wadah yang sudah disediakan, hal tersebut
terdorong karena peziarah memiliki harapan besar untuk menyembuhkan penyakit yang sudah lama
diderita. Ketika pengobatan medis atau modern dirasa belum memberikan hasil yang memuaskan,
peziarah sering kali beralih dengan pengobatan tradisional.

Berdasarkan pemaparan motif metafisik diatas praktik ziarah makam tersebut berhubungan dengan
aspek teogenetis yang dimana peziarah terdorong karena adanya keyakinan bahwa doa lebih cepat
dikabulkan serta mengharapkan berkah dari makam Tuan guru, doa yang dipanjatkan oleh peziarah
yaitu meminta agar selamat ketika melahirkan, meminta kesembuhan dari penyakit, meminta agar cepat
hamil, ada juga yang membuat sembek (obat tradisonal) yang dapat menyembuhkan penyakit. Selain
itu, terdapat juga aspek sosiogenetis yang dimana mengunjungi makam karena dipengaruhi oleh ajaran
orang tua serta kebiasaan yang dilakukan bersama keluarga sejak kecil dan adanya kepatuhan terhadap
tradisi yang di ajarkan oleh orang terdahulu yaitu mengikuti pola perilaku sosial yang sudah ada di
lingkungannya secara turun-temurun, penziarah juga mengatakan ziarah makam sudah menjadi "darah
daging" di keluarganya, selai itu adanya keinginan kuat untuk meneruskan kebiasaan itu ke anak-cucu.
Terakhir adanya aspek biogenetis yaitu keinginan untuk "sembuh dari penyakit" adalah upaya
mempertahankan kelangsungan hidup dan kesehatan fisik, yang menjadi pemicu peziarah melakukan
ziarah, ini diiringi dengan pembuatan sembek (obat tradisional) dan mandi dengan air bunga.
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Temuan mengenai mandi air bunga sebagai media penyucian hajat besar ini sekaligus membantah
generalisasi Mirdad et al. (2022) yang kerap mereduksi ritual makam keramat sebatas motif
pragmatisme ekonomi. Di Makam Loang Balog, ritual tersebut bertransformasi menjadi metafisik yang
menjembatani kecemasan manusia di tengah keterbatasan sains modern.

Motif Positivisme Ziarah Makam Loang Baloq
1. Perilaku Berbasis Bukti

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di makam Loang Balog kota Mataram, pada proses
pelaksanaan kegiatan ziarah makam tercermin motif positivisme yakni perilaku berbasis bukti
(pengetahuan atau keinginan dianggap valid jika dapat diperoleh melalui pengamatan indrawi atau
diverifikasi melalui eksperimen) dalam hal ini peziarah mengunjungi makam untuk mengenang dan
menghargai makam Tuan Guru dan sebagai pengingat kepada kematian dan akhirat, selain itu, berziarah
untuk menikmati keindahan pantai dan memberikan pengalaman dalam berziarah. Selain itu, meskipun
masyarakat informan meyakini khasiat air bunga berdasarkan cara berpikir Teologis-Metafisik
(keyakinan akan berkah spiritual dan pembersihan aura), Secara Positivisme kesehatan yang diperoleh
pasca mandi air bunga bukanlah akibat dari intervensi magis, melainkan hasil dari kerja zat aktif pada
bunga yang berfungsi sebagai aromaterapi alami. Proses ini menurunkan kadar stres psikologis
(kortisol) dan memicu respons biologis berupa peningkatan imunitas tubuh.

Hasil penelitian ini dimengonfirmasi dan memperkuat oleh penelitian Meihartati (2021) mengenai
mekanisme kerja aromaterapi terhadap regulasi hormon tubuh. Meihartati (2021) memaparkan bahwa
kandungan aktif dalam minyak atsiri tanaman (seperti /inalool dan linalyl acetate) bekerja secara
positivisme dengan cara menstimulasi saraf olfaktorius yang kemudian diteruskan ke sistem limbik otak.
Stimulasi ini merangsang hipotalamus untuk melepaskan neurohormon penenang (seperti endorphin
dan serotonin) yang secara simultan menekan aktivitas sumbu Hipotalamus-Pituitari-Adrenal (HPA).
Fakta klinis dari penelitian terdahulu ini membantah asumsi intervensi magis-mistis dalam tradisi mandi
bunga di Makam Loang Balog. Sebaliknya, hasil tersebut membuktikan secara positivisme bahwa efek
relaksasi, penurunan ketegangan, dan kebugaran fisik yang dirasakan oleh para peziarah pasca-mandi
air bunga adalah akibat dari intervensi biologis zat aktif aromaterapi yang menurunkan respons stres
psikofisiologis tubuh. Dengan demikian, penelitian ini berhasil meletakkan fenomena budaya ziarah
Loang Balog tidak hanya sebagai ritus teologis, melainkan sebagai perilaku yang memiliki landasan
ilmiah yang valid pada tahap positivisme Auguste Comte.

2. Data Empiris Sebagai Sumber Pengetahuan Akhir

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di makam Loang Balog kota Mataram, pada proses
pelaksanaan kegiatan ziarah makam tercermin motif positivisme yakni data empiris sebagai sumber
pengetahuan akhir (yaitu usaha seseorang untuk membangun ilmu dengan menghilangkan sesuatu yang
bersifat personal ataupun metafisik) dalam hal ini berziarah untuk mempelajari sejarah secara langsung
dan melihat peradaban masa lalu serta untuk menghargai tokoh-tokoh penyebar agama islam, yang
dimana peziarah membawa anak muridnya untuk belajar sejarah yang tidak hanya mengenal sejarah
dari buku atau internet melainkan datang langsung ke makam agar mereka tau dan melihat bukti fisik
sejarah dan peradaban masa lalu yang masih ada sampai sekarang. Selain itu, adanya penggunaan
Sembek (campuran sirih, pinang, dan kapur) oleh para peziarah sebagai media penyembuhan penyakit
fisik dan batin. Secara Teologis, masyarakat memaknai goresan merah Sembek sebagai medium transfer
berkah spiritual dan proteksi gaib dari situs makam. Namun, apabila ditinjau melalui Tahap Positivisme
fenomena penyembuhan ini memiliki rasionalitas ilmiah secara empiris. Komponen daun sirih dan
pinang secara farmakologis( obat-obatan) terbukti mengandung zat aktif antiseptik dan anti-inflamasi
yang mendukung kesembuhan fisik. Sementara itu, kesembuhan penyakit batin terjadi melalui
mekanisme psikologis, di mana ritual religiusitas di makam menciptakan sugesti positif (placebo effect)
yang merangsang sistem imun tubuh secara biologis.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian Lindenfors (2019) menjelaskan bahwa praktik penyembuhan
tradisional dalam ritual keagamaan sering kali bertindak sebagai metode plasebo yang sangat efektif.
Pengalaman spiritual, optimisme, dan ekspektasi kesembuhan yang tinggi saat berada di lingkungan
makam yang dianggap suci menginisiasi mekanisme psikologis top-down di dalam otak peziarah.
Sejalan dengan temuan Kohls, (2011) dalam Spirituality: an Overlooked Predictor of Placebo Effects,
aktivitas ritualistik yang sarat makna keagamaan ini menstimulasi tumpang-tindih sistem saraf dan
neurokimia yang memicu pelepasan endorfin serta menurunkan hormon stres. Respons biologis ini
secara langsung meregulasi dan meningkatkan fungsi sistem imun serta endokrin tubuh (salutogenesis).
Dengan demikian, efek plasebo yang dipicu oleh sugesti positif keagamaan ini memberikan keuntungan
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biologis nyata berupa pemulihan batin dan ketenangan psikologis peziarah. Melalui integrasi temuan
farmakologis dan neurosains ini, penelitian berhasil meletakkan tradisi teologis Sembek di Makam
Loang Balog ke dalam posisi ilmiah yang valid dan terukur pada tahap positivisme

3. Membangun Relasi Dengan Fungsi Dan Tujuan Yang Jelas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di makam Loang Balog kota Mataram, pada proses
pelaksanaan kegiatan ziarah makam tercermin motif positivisme yakni membangun relasi dengan fungsi
dan tujuan yang jelas (hubungan sosial tidak lagi dijalankan karena tradisi semata mlainkan adanya
fungsi dan tujuan personal, dalam hal ini Penziarah mengunjungi makam hanya untuk membuka acara
sebagai bentuk formalitas yang brtujuan untuk membangun citra diri yang baik juga mengujungi makam
karena sudah hobi dan mempunyai komunitas wisata religi.

Berdasarkan pemaparan motif positivisme diatas praktik ziarah makam tersebut berhubungan dengan
aspek teogenetis yang dimana peziarah terdorong karena untuk mengenang dan menghargai makam
syeh dan hanya untuk mengingatkan kematian dan akhirat, ini menunjukan bahwa adanya interaksi
antara subjek dengan sang pencipta. Selain itu, peziarah mengatakan “bukan hanya berziarah di makam
Loang baloq ini tetapi kami menyusuri makan-makan yang ada di lombok”. Selain itu, tercermin aspek
sosiogenetis yaitu beziarah karena memang hobi dan sudah mempunyai komunitas untuk wisata religi,
ini menunjukan adanya keinginan untuk menambah relasi dan interaksi sosial. Selain itu peziarah
mengunjungi makam untuk berekreasi dan menikmati fenomena berziarah juga ada peziarah yang
mengunjungi makam untuk mempelajari sejarah dan kebudayaan yang ada di makam, yaitu peziarah
yang merupakan guru ngaji disalah satu TPQ yang ada di Lombok timur mengajak anak muridnya
berziarah ke makam agar anak-anak tidak hanya mengenal sejarah dari buku atau internet melainkan
datang langsung ke makam agar mereka tau dan melihat bukti fisik sejarah dan peradaban masa lalu
yang masih ada sampai.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian Hidayati (2022) mengenai wisata religi di Gunung Kemukus, terdapat
kesamaan pola di mana sebuah situs sakral mengalami pergeseran fungsi akibat penetrasi motif-motif
kontemporer. Hidayati (2022) menemukan adanya proses komodifikasi ritual tradisional (seperti
Ngalap Berkah, Suronan, dan Larap Slambu) menjadi sebuah produk hiburan yang bernilai ekonomis
demi menarik minat masyarakat luas. Pergeseran dari nilai guna (use value) ke nilai tukar (exchange
value) tersebut sejalan dengan temuan di Makam Loang Balog, di mana tradisi ziarah telah
bertransformasi menjadi ruang rekreasi, penyaluran hobi, dan eksistensi sosial

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa motif teologis ziarah makam Loang Baloq peziarah ialah adanya
keyakinan bahwa doa akan "lebih cepat dikabulkan™ dan "lebih didengar" jika dilakukan di makam orang
saleh (Tuan Guru), ada yang berdoa untuk kelancaran rizky, meminta kelancaran dalam perkuliahan,
keselamatan bekerja diluar negeri, berdoa agar memiliki momongan. Lalu motif metafisik dalam penelitian
ini yakni peziarah mengharapkan berkah dari makam Tuan guru, doa yang dipanjatkan oleh peziarah yaitu
meminta agar selamat ketika melahirkan, meminta kesembuhan dari penyakit, meminta agar cepat hamil,
ada juga yang membuat sembek (obat tradisonal) yang dapat menyembuhkan penyakit. Selain itu
mengunjungi makam karena dipengaruhi oleh ajaran orang tua serta kebiasaan yang dilakukan bersama
keluarga sejak kecil dan adanya kepatuhan terhadap tradisi yang di ajarkan oleh orang terdahulu. Terakhir
motif positivisme dalam penelitian ini yaitu para peziarah mengunjungi makam Loang balog untuk
mengenang dan menghargai makam syeh dan untuk mengingatkan kematian dan akhirat, ini menunjukan
bahwa adanya interaksi antara subjek dengan sang pencipta. Selain itu, peziarah mengatakan “bukan hanya
berziarah di makam Loang baloq ini tetapi kami menyusuri makan-makan yang ada di lombok™, Selain itu
peziarah mengunjungi makam untuk berekreasi dan menikmati fenomena berziarah juga ada peziarah yang
mengunjungi makam untuk mempelajari sejarah dan kebudayaan.
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